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terbilang, penyusun dapat menyelesaikan skripsi sebagai tugas akademik. Segala
kekurangan dan ketidak sempurnaan dalam skripsi ini semata-mata hanyalah hasil
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Skripsi ini berjudul Pernikahan Dini Dalam Perspektif Psikologi Islami
Analisis Terhadap Buku Indahnya Pernikahan Dini Karya Mohammad Fauzil
Adhim. Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan pengertian, serta
untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penyusun
akan menjelaskan beberapa istilah yang dipergunakan dalam skripsi ini:
1. Pernikahan Dini
Secara umum pengertian pernikahan diartikan dengan hal
(perbuatan) nikah.! Yaitu perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk
bersuami istri (dengan resmi).” Sedangkan kata dini, berarti awal.®
Dalam penelitian ini pernikahan dini yang dimaksud adalah
suatu pernikahan yang dilakukan pada usia dini. Pemahaman dini yang
dimaksud yaitu pernikahan yang dilakukan pada usia yang dianggap
belum cukup. Kata “belum cukup” diartikan sebagai ukuran sisi
kedewasaan dalam suatu pernikahan, khususﬁya bagi pasangan muda,
yang notabenenya masih menempuh studi dibangku kuliah. Dengan
menganalisis pernikahan dini melalui sudut pandang teori kebutuhan dasar

manusia pada psikologi Islami.

! Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Balai Pustaka, 1988), hal. 614.

2 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1984), hal. 371.

* Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op.Cit., hal. 207.



2. Perspektif Psikologi Islami
a. Perspektif
Berarti sudut pandangan, pandangan.*
b. Psikologi Islami
Secara umum pengertian psikologi secara etimologi ialah
berasal dari bahasa Yunani “Psyche” yang artinya jiwa dan “Logos”
yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi, dapat diartikan psikologi berarti
ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik macam-macam gejalanya,
prosesnya, maupun latar belakangnya.’ Sedangkan jiwa diartikan,
sebagai suatu keadaan atau aktifitas di dalam diri manusia yang
berperan mendorong timbulnya perilaku. Dan apabila kata psikologi
kemudian disambungkan dengan kata “Islami” sehingga menjadi
psikologi Islami, maka diartikan sebagai studi tentang jiwa manusia
yang didasarkan pada pandangan dunia Islam (Islamic World View).®
Menurut Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso dalam
bukunya, menyatakan bahwa psikologi Islami adalah studi tentang
manusia yang kerangka konsepnya dibangun dengan semangat Islam
dan didasarkan pada sumber-sumber formal Islam, yaitu al-Qur'an dan

Hadist serta dibangun dengan memenuhi syarat-syarat ilmiah.’

* Ibid, hal. 675.

5 Abu Ahmadi dan M. Umar, Psikologi Umum, (Surabaya: Bina Iimu, 1992), hal.1.

® Fuad Anshori, Psikologi Islami; Agenda Menuju Aksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), hal. 42.

’ Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami; Solusi Islam Atas
Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 147.



Dalam penelitian ini, penyusun mengartikan psikologi
Islami sebagai perwujudan suatu disiplin ilmu yang membahas
tentang sisi kejiwaan pada manusia yang didasarkan pada
sumber-sumber formal Islam (al-Qur'an dan Hadist) terhadap
suatu fenomena pernikahan dini, pada pasangan muda, yang
notabenenya masih menempuh studi dibangku kuliah. Khususnya
menganalisis fenomena pernikahan dini yang dikemas melalui

media buku, yaitu buku Indahnya Pernikahan Dini.

3. Buku Indahnya Pernikahan Dini
Buku Indahnya Pernikahan Dini adalah salah satu buku yang
dikarang oleh Mohammad Fauzil Adhim. Buku ini merupakan buku yang
disajikan secara khusus sebagai bagian perdana dari trilogi Indahnya
Pernikahan Dini. Dalam buku ini secara gamblang Mohammad Fauzil
Adhim menerangkan secara sistematis dan lengkap tentang pernikahan
dini.®

Buku Indahnya Pernikahan Dini diterbitkan oleh penerbit Gema
Insani Press. Buku ini telah mengalami tiga kali cetak ulang, dimana
cetakan pertama pada tahun 2002 hingga cetakan ketiga pada tahun 2003.
Hal “ini tentunya cukup membuktikan bahwa essensi pesan yang
terkandung dalam buku ini berbobot untuk dijadikan obyek penelitian bagi

penulis.

¥ Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani Press,
2003), hal. vi.



4. Mohammad Fauzil Adhim

Mohammad Fauzil Adhim adalah penulis dari buku Indahnya
Pernikahan Dini yang menjadi obyek dalam penelitian ini. Beliau dikenal
sebagai penulis yang tetap eksis menulis buku yang rata-rata bertema
keluarga dan pendidikan anak.

Selain aktivitas menulis dan mengisi berbagai seminar,
Mohammad Fauzil Adhim juga pernah mengajar mata kuliah Konseling
Keluarga dan Perkawinan di Fakultas Psikologi Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta dan Universitas Gajah Mada.’

Dari batasan-batasan pengertian diatas, yang dimaksud dengan
judul “Pernikahan Dini dalam Perspektif Psikologi Islami Analisis
Terhadap Buku Indahnya Pernikahan Dini Kal;ya Mohammad Fauzil
Adhim” adalah suatu penelitian analisis kualitatif tentang pernikahan dini
yang ditawarkan oleh Mohammad Fauzil Adhim dalam perspektif
psikologi Islami dengan menganalisis buku Indahnya Pernikahan Dini.
Dimana, memandang pernikahan dini melalui kacamata dan sudut
pandang psikologi Islami, penyusun menggunakan batasan-batasan
psikologis yang meliputi, pernikahan sebagai kebutuhan dasar manusia
dan memandang pernikahan sebagai bentuk aktualisasi diri dan
perwujudan ibadah. Berdasarkan kedua batasan ‘tersebut, penyusun
meneliti tentang pernikahan dini melalui kacamafa dan sudut pandang

psikologi Islami dengan studi analisis yang ditawarkan, untuk mengetahui

% Ibid,, hal. 207-208.



serta memahami buku Indahnya Pernikahan Dini karya Mohammad Fauzil

Adhim.

B. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dengan banyak fenomena yang muncul di masyarakat,
entah fenomena itu muncul sebagai suatu trade mark atau sebagai suatu
peristiwa riil yang terjadi dalam kehidupan masyarakat kita, salah satunya
tentang pernikahan dini. Berbicara tentang pernikahan dini secara otomatis
timbul berbagai asumsi, yang cenderung berupa pandangan bersifat negatif.
Tidak terlepas dari maraknya trend pernikahan yang lekat dengan istilah
kawin cerai, hal tersebut mengesankan semakin berkurangnya nilai kesakralan
dalam pernikahan. Inilah salah satu hal, yang dianggap sebagai sebab
timbulnya asumsi negatif tentang pernikahan dini, yang cenderung diartikan
sebagai pernikahan yang tidak lazim karena dianggap premature, terutama
bila dikaitkan dengan aspek kedewasaan yang sangat diperlukan dalam
membangun mahligai rumah tangga.

Beberapa anggapan orang awam yang berpaham sempit, berpendapat
bahwa pernikahan dini hanya terjadi karena sebab musabab yang timbul akibat
dari pergaulan bebas anak remaja yaitu kehamilan diluar nikah, hal tersebut
tidak dapat sepenuhnya dianggap benar. Karena selain faktor rendahnya
moral, terdapat beberapa faktor lain seperti faktor lemahnya ekonomi, faktor
lingkungan, faktor sosial budaya (perjodohan adat) dan faktor-faktor lain yang

ada dalam masyarakat. Bagaimanapun juga, hal itu nyata terjadi di masyarakat



sebagai bentuk dari kompleksitas kehidupan manusia dengan berbagai aspek-
aspek yang mempengaruhinya.

Berdasarkan pada suatu penelitian yang menyatakan, bahwa secara
fisik, pemuda masa kini menjadi dewasa lebih cepat daripada generasi-
generasi sebelumnya, tetapi secara emosional, mereka memakan waktu jauh
lebih panjang untuk mengembangkan kedewasaan.' Dalam pembahasan
secara psikologis juga dinyatakan bahwa kesenjangan antara kematangan fisik
yang datang lebih cepat dan kedewasaan emosional yang terlambat,
menyebabkan timbulnya persoalan-persoalan psikis dan sosial. Kematangan
fisik, misalnya, kelenjar-kelenjar seksual mulai bekerja aktif untuk
menghasilkan hormon-hormon yang dibutuhkan. Hal itu kemudian
menyebabkan terjadinya dorongan untuk menyukai lawan jenis sebagai
manifestasi dari kebutuhan seksual."’

Adakalanya masyarakat terlalu memberikan sorotan penilaian yang
berlebih terhadap pernikahan dini. Dan fatalnya hal itu dijadikan momok bagi
pasangan muda yang berniat untuk melangkah ke jenjang kehidupan yang
lebih serius, yaitu pernikahan. Sedangkan pada kenyataannya, sekarang ini
banyak ‘pasangan ‘muda, bahkan notabene  yang masih menempuh studi
dibangku kuliah merasa telah layak dan mampu untuk membina rumah
tangga. Akan tetapi, masih seringkali timbul kekhawatiran dari mereka akan
tanggung jawab yang harus dipikul setelah menikah. Kekhawatiran studi yang

semakin terkatung-katung, merupakan alasan yang sering terlontar dari para

1% 7pid, hal. 18.
Y 1bid, hal. 18-19.



pasangan muda. Pemikiran tersebut sedikit banyak mengacu pada kesiapan
dari tiap-tiap individu itu sendiri, yaitu kesiapan secara fisik, terutama psikis.
Usia biasanya dijadikan salah satu ukuran untuk menilai kematangan
seseorang baik secara fisik, mental serta sosial. Namun, usia matang belum
tentu menjamin kesiapan seseorang untuk menikah, dengan kata lain tingkat
kedewasaan seseorang untuk dinyatakan layak menikah tidak memiliki tolak
ukur yang mutlak. Kebahagiaan pernikahan lebih banyak ditentukan oleh
bagaimana orientasi kita dalam menikah daripada apa yang kita temui dalam
pernikahan.

Menurut ajaran agama Islam, Allah SWT menciptakan makhluk-Nya
di bumi secara berjodoh-jodoh atau berpasang-pasangan, baik dalam dunia
manusia, binatang, maupun tumbuhan, untuk memungkinkan terjadinya
perkembangbiakan guna melangsungkan kehidupan jenis masing-masing.
Sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah SWT dalam al-Qur'an Surat

Adz-Dzaariyaat ayat 49:
/o}ﬁ/./o}ﬁ(/ 0 o ~ /o// o~ ¥ ] -
() 0558 (SNE gy Gl 105 S o)
Artinya:” “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat akan kebesaran Allah."'

Dalam al-Qur'an Surat Yasin ayat 36 juga menyebutkan:

s ~ 02

& s o {/o /).B/OI o:jﬁ /a’//o.,o///.o .ﬂ

12 Departemen Agama R.1, 4/ Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur'an, 1989), hal. 862.
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Artinya: “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri

mereka maupun dari dari apa yang tidak mereka ketahui.""

Apabila ditinjau dari keterkaitan antara penelitian tugas akhir ini,
secara akademis dengan Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, maka bisa dikatakan terdapat keterkaitan yang
cukup signifikan. Dalam dunia psikologi, khususnya pada bidang penyuluhan
(konseling) Islam, sangatlah diperlukan dan dirasa penting bagi para
mahasiswa maupun tenaga pengajar untuk dapat menjadikan beberapa
fenomena yang terjadi dalam masyarakat untuk ditinjau dan dikaji dalam
bentuk pembahasan suatu kasus. Misalnya, tentang fenomena pernikahan dini.
Seperti diketalmi bahwa, mahasiswa jurusan BPI pada akhirnya akan
dihadapkan pada kasus riil yang terjadi pada klien, terutama bila nantinya
menghadapi secara langsung di lapangan (praktek konseling) pada beberapa
LSM ataupun lembaga-lembaga/instansi (seperti lerhbaga BP4 yang
menangani konseling tentang pernikahan) sebagai penasehat pernikahan yang
memerlukan keberadaan BPI itu sendiri.

Oleh karena itu diharapkan hasil dari- penelitian ini, nantinya paling
tidak ‘dapat-berfungsi sebagai stimulus’ bagi para mahasiswa khususnya di

jurusan BPI itu sendiri untuk mengkaji lebih dalam sehubungan dengan

3 1bid., hal. 710.



penelitian tugas akhir ini yang membahas tentang pernikahan dini dalam
perspektif psikologi Islami analisis terhadap buku Indahnya Pernikahan Dini.
Selain itu, ketertarikan penyusun untuk menjadikan buku Indahnya
Pernikahan Dini karya Mohammad Fauzil Adhim sebagai obyek dalam
penelitian ini, selain dikarenakan faktor true experience yang telah dirasakan
secara pribadi oleh Mohammad Fauzil Adflim tentang menikah dini,
konsistensinya dalam Berkarya ‘dengan menulis beberapa buku yang
membahas seputar keluarga dan kental dengan nuansa psikologi yang

dijadikan sebagai pondasi dalam berpikirnya.

C. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang tersebuit di atas, dapat dibuat beberapa
rumusan masalah, sebagai Berikut:
1. Aspek apa sajakah yang menjadi dasar pemaknaan pemikéhan dini
menurat Mohammad Fauzil Adhim dalam Buku Indahnya Perrikahan
Dini?
2. Bagaimanakah Psikologi Islami memandang tentang pernikahdii (ﬂhi

berdasarkan pada Teori Kebutuhan Dasar Manusia?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan memperoleh suatu gambaran yang jelas tentang
makna pernikahan dini dalam buku Indahnya Pernikahan Dini karya

Mohammad Fauzil Adhim.
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2. Untuk mengetahui dan mengungkap tentang pernikahan dini ditinjau dari

teori kebutuhan dasar manusia yang ada dalam psikologi Islami.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu gambaran
yang jelas tentang makna dari pernikahan dini, aspek-aspek yang yang
melatarbelakanginya serta sebagai bahan pertimbangan serta masukan bagi
para peneliti juga pembaca dalam buku Indahnya Pernikahan Dinii karya
Mohammad Fauzil Adhim. |

Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapét h‘lenambah khasanah
keilmuan Bimbingém dan Peﬁyuluhan Islam (BPI), khususnya bagi para
konselor agar dapat mengetahui bagaimana pernikahan dini ditinjau dari

sudut psikologi Islami.

F. Kérangka Teorittk

1. Pengertian Pernikahan Dini

Berbicara dari sudut bahasa, pernikahan sama artinya detigan an-
nikah, dalam bahasa Arab kata an-nikah mengandung dua pengettian.
Pertama, menikah berarti bersetubuh. Kedua, menikah berarti mengadakan
akad perkawinan. Dan kata dini, diartikan awal. Sedangkan menurut
terminologi umum, pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan
antara laki-laki dan perempuan yang ditandai dengan adanya ijab qabul

yang keduanya atau salah satunya belum mencapai usia nikah ideal,
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menurut Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan adalah 16
tahun bagi perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki.'*

Namun dalam penelitian ini, pengertian nikah dini yang digunakan
memiliki batasan yang berlainan dengan pengertian nikah dini yang
disebutkan dalam UU No.l tahun 1974 tentang perkawinan. Batasan
pernikahan dini dalam penelitian ini yaitu pernikahan yang dilakukan
seseorang (laki-laki atau perempuan) saat kuliah.

a. Pernikahan Dini Menurut UU No. 1 tahun 1974

Apabila meninjau dari UU yang membahas tentang
perkawinan, menurut Undang-undang (UU) formal yang berlaku di
Indonesia, menentukan batas umur kawin tersebut dengan suatu
pertimbangan, bahwa dengan kedewasaan dan kematangan jasmani
dan rohani tujuan luhur dan suci dapat dicapai, yaitu memperoleh
keturunan yang sehat, salih dan ketentraman serta kebahagiaan hidup
lahir batin. Dengan kedewasaan yang matang diharapkan timbulnya
daya tangkal dalam menghadapi kehidupan yang kompleks, sehingga
bahtera kehidupan rumah tangga tidak mudah terombang-ambing oleh
gelombang kehidupan.’®

Untuk mewujudkan perkawinan ' tersebut, maka diperlukan
persiapan yang matang baik persiapan moril maupun materiil. Islam

memberi ancar-ancar dengan kemampuan (istita’ah), yakni

14 Zubaidah Muhtar, Mengapa Masih Terjadi Perkawinan di Bawah Umur, No.133, X,
(30 Oktober 1981), hal. 21.

15 Marsekan Fatawi, Hukum Islam Dalam UU Perkawinan Islam dalam H.A Muhaimin
Dkk, Kenang-Kenangan Seabad Peradilan Agama di Indonesia, (Jakarta: Dirbib Banpera Islam
Dirjen Binbaga Islam Depag R, 1985), hal.182-183.
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kemampuan dalam segala hal baik kemampuan memberi nafkah lahir
batin kepada istri dan anak-anaknya maupun kemampuan
mengendalikan gejolak emosi yang menguasai dirinya. Perkawinan
pada usia muda atau pernikahan dini dimana seseorang belum siap
mental maupun fisik, sering menimbulkan masalah dibelakang hari
bahkan tidak sedikit berantakan ditengah jalan. Untuk itu kematangan
jiwa sangat besar artinya untuk memasuki gerbang rumah tangga.'®

Salah satu prinsip yang dipegang oleh UU perkawinan
Indonesia adalah kematangan calon mempelai. Oleh sebab itu UU
menetapkan untuk melangsungkan pernikahan orang yang belum
berusia 21 tahun, harus mendapat izin dari orang tua, sebagaimana
yang tercantum dalam pasal 7 ayat 2 UU No.1 tahun 1974 tentang
perkawinan. Batas usia minimal 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi
wanita.'” Karena pada usia ini baik pria maupun wanita diasumsikan
telah cukup matang untuk memasuki gerbang perkawinan dengan
segala permasalahannya.'®

b. Pernikahan Dini dalam Islam

Dahulu menikah sangatlah susah, disamping jumlah wanitanya

yang sangat minim, disebabkan karena kebanyakan mereka sudah

dibunuh semenjak lahir begitu orang tua mereka tahu bahwa bayinya

16 A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai Dan Rujuk)
Cet. 2, (Bandung : Al Bayan, 1995), hal. 18.

17 Elizabeth Hurlock, Alih bahasa Istiwidayanti Soejarwo, Psikologi Perkembangan:
Suatu Pendekataan Sepanjang Rentang Kehidupan, Cet 6. (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 206.

18 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hal
134.
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perempuan, juga karena emas kawin yang dibebankan sangatlah berat.
Akan tetapi, pada generasi sekarang, justru ternyata masih banyak
orang yang takut untuk melaksanakan pernikahan. Jika ini zaman
Jahiliyah, mungkin tidak terlalu menjadi masalah."

Namun ternyata ada ayat-ayat al-Qur'an dan Hadist yang bisa
diajukan untuk menegaskan supaya menahan diri untuk tidak nikah
bagi yang tidak mampu. Maka sebagai konsekuensinya kemudian ialah
bahwa selain berangkat dari pemahaman Balag an-Nikah dan Rusyd,
soal kemampuan untuk nikah pun penting untuk dipertimbangkan
manakala memutuskan ukuran usia nikah dalam hukum Islam.

Para ulama berbeda pendapat dalam hal pernikahan usia muda
atau pernikahan dini, bila dikaitkan dengan kedewasaan anak dari sisi
usia. Dalam bukunya “Figh Perempuan”, Husein Muh mengutip
pendapat Hanifah dan Syafi'i mengenai usia pernikahan dini menurut
Imam Abu Hanifah pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan
pada usia dibawah 17 tahun bagi perempuan dan 18 tahun bagi laki-
laki. Sedangkan menurut Imam Syafi'i, pernikahan dini adalah
pernikahan yang dilakukan pada usia kurang dari 15 tahun. Kedua
Imam, melihat dari aspek kematangan seseorang ketika sudah baligh.?

Ali Akbar dalam bukunya “Seksualita ditinjau dari segi hukum

Islam”, mengemukakan diantara faktor yang mempengaruhi kerukunan

YK H. Imam Subarno, Menikah; Sumber Masalah, (Yogyakarta: Nuansa Biru, 2004),
hal, 67.

® Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai Atas Wacana Agama Gender,
(Yogyakarta: LKIS, 2001), hal. 67.
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rumah tangga yaitu faktor kematangan sebagai salah satu faktor yang

harus diperhatikan karena emosi yang belum matang untuk berfungsi

sebagai suami dan istri, rumah tangga menjadi berantakan.”!
Ketentuan al-Qur'an dalam Surat An-Nisaa' ayat 6 yang

berbunyi:

Fprals 1475 AN ub C\Qn AL 13 | &> ey Jar,

)e- .(..gﬂ}l* ﬁ_)s

Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah
cerdas (pandai memehhara harta), maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya. n2

Dalam ayat ini membahasakan usia perkawinan dengan lafad

Balagan-Nikah, disertai dengan rusyd (kecerdasaan).” Barangkali

pengertian yang representative diajukan sehubungan dengan Balaq an-

Nikah adalah tercapainya usia yang menjadikan seseorang siap untuk

melaksanakan pernikahan yaitu izilam (mimpi). Para ulama sepakat

mengartikan ihtilam sebagai mimpi keluar mani yang selanjutnya
menentukan _ ihtilam sebagai  kedewasaan _ laki-laki sementara
kedewasaan perempuan dimulai dengan haid.”*

Walau hal ini merupakan kebenaran yang dalam agama

dianjurkan, tetapi landasan dalam persiapan individu sangat penting

hal, 74.

21 Ali Akbar, Seksualita Ditinjau Dari Hukum Islam, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982),

22 Departemen Agama R.I, Op.Cit,, hal. 115.
2 M. Rasyid Rida, Tafsir al Manan, (Beirut Dar al Ma’rifah, tt) VI:387.
24 Muh. Ismail As-San’ani, Subul As-Salam (Beirut Dar Al Kutub Al ilmiyah, tt), 11: 181.
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bagi calon pengantin. Salah satu upaya pencegahan agar tidak berbuat
maksiat yang terus menggerogoti moral, adalah cepat-cepat
meninggalkan masa lajang dan melangsungkan pernikahan bagi yang
sudah mampu, dan bagi yang belum siap perbanyaklah berpuasa.
Karena dengan berpuasa orang dapat menghindarkan diri perbuatan
maksiat.>® Sebagaimana sabda Rasul SAW:
"Wahai para kawula muda sekalian, barangsiapa mampu di antaramu
hendaklah kalian menikah, karena menikah dapat mencegah mata dari
memandang yang ukan-bukan (menundukkan pandangan) dan menjaga
kesucian kemaluan. Barangsiapa tidak mampu, hendaklah ia berpuasa
karena itu adalah obar penawar baginya." (H.R. Bukhori)*®

Selain berpuasa, ibadah shalat pun mempunyai andil yang

cukup besar dalam meredam nafsu birahi. Allah berfirman dalam al-

Qur'an Surat Al-Ankabut ayat 45:

C Yorn SN el o 6 5 ,5al ...

Artinya: "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan-perbuatan

keji dan mungkar."*’

Rasul SAW bersabda:

e //D// /5/ “/ s . /ﬁ//’ /. /{

B | st b0 Bl ps o @103 255 OB
Artinya: "Tiap pemuda yang kawin pada usia muda, maka menjeritlah
syetannya sambil berkata: Celaka aku telah terpeliharalah

daripadaku agamanya." (H.R. Ibnu Asy)®

2> Mohammad M. Dlori, Op.Cit., hal. 103.
26 KH. Imam Subarno, Op.Cit., hal, 62.
%7 Departemen Agama R.I, Op.Cit, hal. 635,
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Kenapa Islam memerintahkan para pemuda menyegerakan diri
untuk menikah, semakin jelas kita pahami. Bahwa di tengah maraknya
budaya hedonisme yang menjangkiti dunia, sudah barang tentu
pernikahan kian dibutuhkan keberadaannya. Tapi, yang lebih penting
adalah bagaimana rambu-rambu suci untuk mencapainya, bisa tetap
kita jaga. Sehingga banyaknya institusi pernikahan berbanding lurus
dengan tumbuh suburnya budaya kesadaran masyarakat untuk
memelihara kesucian diri. Dari keluarga-keluarga yang bersih inilah,
kelak terlahir generasi yang kokoh.

Jika ini yang terjadi, dapat dipastikan janji Allah, bahwa
masyarakat bisa makmur (kaya) dan kuat lewat jalur pernikahan, akan
terbukti. Kareha itu makin tertutup alasan bagi para pemuda-pemudi
untuk tidak segera menikah, jika mereka nyata-nyata telah sanggup
melaksanakannya. “Aku heran dengan orang yang tidak mau mencari
kekayaan dengan cara menikah. Padahal Allah berfirman; “Jika
mereka miskin, maka Allah akan membuat mereka lmjza dengan
KeutamaanNya, ” kata Umar bin Khattab ra.”’

Dari sini jelas, bahwa agama Islam justru mengatijurkan
manusia untuk menikah muda karena tali pernikahan merupakan dasar
dalam menempuh kehidupan untuk pencapaian kemandirian, berusaha
menyatukan diri dari dua karakter yang berbeda, dan mencocokkan

perbedaan ide yang kadang berlainan. Adanya pembinaan rumah

28 Abdurrahman Al-Mukaffi, Pacaran Dalam Kacamata Islam, (Jakarta: Media Dakwah,
1999), hal. 107.
2% Sulthoni, Ingin Cepat Kaya? Buruan Menikah!. (Jakarta: Majalah Safina, 2004), hal. 16
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tangga dalam Islam menunjukkan bahwa Islam sangat loyal dalam
mengatur dan membina keluarga melalui suatu ketentuan yang sudah
diputuskan melalui wadah pernikahan. Ajaran Islam muncul sebagai
upaya pembinaan suatu rumah tangga yang harmonis, damai dan
penuh dengan kebahagiaan.
Menikah adalah sarana yang diciptakan oleh yang Maha Kuasa
untuk melangsungkan keturunan hambaNya. Ia adalah jalan yang
paling baik untuk menjaga manusia dari kerusakan moral, geherasi dan
kebiasaan yang buruk. Oleh karena itu, al-Qur'an sangat menganjurkan
pernikahan dan mengingatkan manusia akan kelebihan-kelebihannya.
Nikah juga sebagai sarana yang membedakan antara perilaku manusia
dengan hewan.*® Allah berfirman dalam al-Qur'an Suraf Ar-Ruuin ayat

21:

Jsy G AR s‘,_iwas“;(s‘,l}usmu,j
() Oyl p.é.‘ ey @U:dos RS “&d .

Artinya: "Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah t})1&1
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri
supaya kamu cenderung ‘dan merasa tentram kepadanya,
dan. dijadikanNya di antaramu rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kebesaranNya bagi kaum yang berpikir." 3

Tatkala seseorang mencoba menghindar dari pernikahan karena

khawatir pada beban yang akan dihadapinya atau lari dari

30 K H. Imam Subarno, Op.Cit., hal. 60.
31 Departemen Agama R.I, Op.Cit., hal. 644.
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tanggungjawabnya, Islam mengingatkan bahwa Allah akan
menjadikan pernikahan sebagai jalan menuju kaya.** Dalam firman-

Nya al-Qur'an Surat An-Nuur ayat 32:

2 ° 2 2 & L e 2 o L ° o’
PSS 01 RSOUN S5 0e e Limbially 1SC AU pS3H
- o 51/0//4//}\:: a.:o/’}u l‘a.}‘/:/i:'
( )V'J&"/ Cﬂ‘}‘\»‘) M/ Cffdmr.e..u/;”;‘}o.e
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diahtara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akah memampukan
mereka dengan kurniaNya. Dan Allai Maha Luas

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui."*’

Selain itu, menikah memberikan banyak marnfaat pada
kehidupan manusia, ia bisa berbagi, bernaung, mencuralikan segala
hasrat dan keinginan serta menciptakan ketenangan dan ketentraman
bagi manusia itu sendiri dan masyarakat.

Peinikahan nierupakan awal dari kehidupan berkeludrga, untuk
itu sebagai upaya membangun keluarga sakinah, perkawifidn harus
dilandasi dengan aturan agama yang benar dan sesuai dengan Budaya
setempat. Pernikahan ibarat pondasi awal dalam suatu bangunan, ji
pondasi awal itu buruk, maka bangunan diatasnya.akan mutiaﬁ flmﬂlh
begitu pula dengan sebuah keluarga. Penting memperhatikan landasan

pernikahan yang Islami, diantaranya ketentuan, seaqgidah, Hal ini

dilakukan sebagai langkah awal antisiatif, karena pernikahan yang

32 Muhammad Abdul Hamid, Agar Bunga Asmara Kian Semerbak di Rumah Kita,
(Yogyakarta: Diva Press, 2004), hal. 66.
¥ Departemen Agama R.I, Op.Cit., hal. 549.
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dilakukan dengan orang yang beda agama dilarang oleh Allah SWT.
Kafaah (sederajat atau seimbang), pandangan tentang kafaah atau kufu
dalam memilih jodoh lebih ditekankan dalam hal keagamaan, yaitu
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, karena dengan kuatnya
agama akan menolong dan menghilangkan perbedaan-perbedaan
dalam hal lainnya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an Surat

Al-Ahzab ayat 35:
=2l iy canfally aesally el Ay Ll o
“« o .0“3 /.j % .i"j Qxid“’) stﬂiaj\} d_):‘_“/) :r‘:s-a\-ia)‘}

P » °

o2, 02, ~oy, , K - w 0w e :)//o,}‘/ :}°/
i iy catially peilally cilazdly atatadl
30 o AT o S T A 51y i)

() Lakelt,

Artinya: "Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang
tetap dalam keta'atannya, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-liki
dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Alia{h
telah 'menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar."**

Dan nikah resmi (tercatat), yaitu artinya pernikahan yang
dilakukan dicatat dan diakui negara. Pemenuhan hak dan kewajiban
suami isteri, itu adalah syarat mutlak tercapainya kebahagiaan hidup

berumah tangga.

34 Ibid, hal. 673.
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2. Tinjauan Tentang Psikologi Islami
a. Pengertian Psikologi Islami

Secara umum, pengertian psikologi menurut etimologi berasal
dari bahasa Yunani “Psyche” yang artinya jiwa dan “Logos” artinya
ilmu pengetahuan. Jadi, dapat diartikan psikologi berarti ilmu yang
mempelajari tentang jiwa, baik macam-macam gejalanya, prosesnya,
maupun latar belakangnya.®®> Sedangkan jiwa diartikan, sebagai suatu
keadaan atau aktifitas di dalam diri manusia yang berperan mendorong
timbulnya perilaku.

Psikologi Islami adalah psikologi yang dibangun atas dasar
konsep manusia menurut Islam. Apabila berbicara mengenai psikologi
Islami, Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso dalam buku
Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi
mengungkapkan bahwa ada dua pendekatan yang mengungkapkan
maksud dari psikologi Islami. Pandangan pertama, psikologi Islami
adalah konsep psikologi modern, yang telah dikenal selama ini dan
telah mengalami proses filterisasi dan di dalamnya terdapat wawasan
Islam. Berdasarkan keterangan diatas, maka psikologi Islami diartikan
sebagai perspektif Islam terhadap psikologi modern dengan membuang
konsep-konsep yang tidak sesuai dan bertentangan dengan Islam.>

Dalam tataran praktis pendekatan pertama dapat dibenarkan,

yaitu memberikan wawasan Islam untuk kerja-kerja psikologi. Namun,

35 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), hal. 9.
3¢ Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Op.Cit, hal. 146.
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terdapat adanya perbedaan dalam pemahaman tentang konsep manusia,
menurut pandangan psikologi Barat dan pandangan Islam. Oleh
karenanya, muncul kemudian pandangan kedua, mengungkapkan
bahwa psikologi Islami adalah ilmu tentang manusia yang kerangka
konsepnya benar-benar dibangun dengan semangat Islam dan
bersandarkan pada sumber-sumber formal Islam, yaitu al-Qur'an dan
Sunnah Nabi (al-ﬁadist), yang dibangun dengan memenuhi syarat-
syarat ilmiah.’” Berdasarkan pandangan kedua, maka penting adanya
merumuskan konsép Islam tentang manusia. Agar nantinya konsep-
konsep tersebut dapat mengembangkan sumber daya manusia dan
menyelesaikan problem manusia.
b. Obyek Psikologi Islami

Secara umum obyek material psikologi, yaitu matiusia dan
obyek formal atau sudut pandangan keilmuannya, yaitu segi tingkah
lakunya. Obyek tersebut bersifat empiris.*® Psikologi yang _Bbrhsaha
mempelajari jiwa manusia, ternyata banyak mendapatkah kesuliﬁn
karena obyek penelitiannya abstrak, tidak dapat diseliciiid sebata
langsung, tetapi diselidiki keaktifan-keaktifannya yang terlibat melalui
manifestasi tingkah laku atau perbuatan.®

Obyek psikologi Islami dalam penelitian ini membahas tingkah

laku manusia dari sisi kematangan atau pendewasaan, baik secara fisik

37 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Op.Cit, hal. 147.

38 Ahmad Fauzi, Op.Cit., hal. 30.

*® Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit UGM,
1985), hal. 13.
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maupun secara mental, keterkaitannya dengan lika-liku dalam
pernikahan dini. Baik pernikahan dalam tataran persiapan dan proses
keberlangsungannya.

Kajian khas dalam psikologi Islami terdiri atas dua dimensi
yaitu al-ruh dan al-fitrah.*® Tentang manusia telah banyak disebutkan
dalam al-Qur'an. Banyak istilah-istilah yang berbicara tentang diri
manusia. Istilah Nafs termasuk kata yang paling sering disebut-sebut
dalam al-Qur'an, yaitu sebanyak lebih dari 300 kali.*' Istilah Nafs,
dapat diartikan “aku”, “pribadi”, “diri”, “makna derivative (nafsu)”,
dan “sesama jenis”. Antara jiwa (nafs) dan badan merupakan suatu
kesatuan yang membentuk suatu kesinambungan yarig mencerminkan
adanya totalitas dan unitas.

Psikologi Islami, mengkaji jiwa dengan memperhatikan badan.
Psikologi Islami melihat manusia tidak semata-mata dari périlaku yang
dipetlihatkan badannya. Psikologi Islami sangat memperhatikan apa
yang Tuhan katakan manusia. Artinya, dalam menerahgi(ah siapa
manusia itu, tidak hanya berdasarkan pada perilaku nyatd midnisia,
akan tetapi ‘bisa dipahami dari dalil-dalil tentang perilaku manusia

yang ditarik dari ungkapan Tuhan.*

0 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami; Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al-
Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. pengantar xiii.
2 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Op.Cit., hal. 149.
Ibid
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¢. Konsep Manusia dalam Perspektif Psikologi Islami

Setiap teori dan sistem psikologi senantiasa berakar pada,
sebuah pandangan filsafat tentang manusia. Konsep manusia juga
digunakan oleh aliran-aliran besar dalam psikologi. Dalam
Psikoanalisis, manusia dipandang sebagai makhluk yang hidup atas
bekerjanya dorongan-dorongan libido (I/d), memandang perilaku
manusia batyak dipengaruhi oleh masa lalunya, dan alam tak sadar.
Psikoanalisis menganggap hakikat marﬁlsia adalah buruk, liar, kejam,
kelam, non etis, egois, sarat nafsu dan berkiblat ﬁada kenikmatan
jasmani.® Psikologi Behaviorisme (aliran Perilai(h), memandang
manusia pada dasarnya dilahirkan tidak membawd bakat apa-apa.
Pandangdn ini beranggapan bahwa apapun jadinya seseorang, maka
satu-satuiya yang menentukan adalah lingkungai.* Sedangkan
Psikologi Humanistik, berpandangan bahwa manusia pada dasarnya
baik dan bahwa potensi manusia adalah tidak terbg’tas. Psikologi
Humanistik memusatkan perhatian untuk menelaah i(ﬁalitas-lﬁuélitas
insani, yakni sifat-sifat dan kemampuan khusus manusia yatlg terpatri
pada eksistensi- manusia, seperti kemampuan abstraksi, Aaya ahalisis
dan sintesis, imajinasi, kreativitas, kebebasan berkehendak, tanggung
jawab, aktualisasi diri, makna hidup, pengembangan pribadi, humor,

sikap etis dan rasa estetika.*

3 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islam,
(Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 2001), hal. 50.

** Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Op.Cit., hal. 154.

> Hanna Djumhana Bastaman, Op.Cit., hal. 52.
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Dalam Islam manusia pada dasarnya adalah baik dan manusia
selalu ingin kembali kepada Kebenaran Sejati (Allah SWT).
Sebagaimana disebutkan pada bahasan obyek material dalam psikologi
Islami, adalah manusia dan tingkah lakunya. Dengan jelas termaktub
dalam al-Qur'an, bahwa totalitas manusia memiliki tiga aspek badan
lima dimensi. Dimensi dimaksudkan adalah sisi psikis yang memiliki
kadar dan nilai tertentu dalam sistem organisasi jiwa manusia.*®

Ketiga aspek tersebut adalah aspek jismiah, aspek nafsiah, dan
aspek ruhaniah. Kelima dimensi psikis manusia tersebut mencakup:
al-nafsu, al-‘aql, al-qalb, al-ruh dan al-fitrah. Dimensi al-nafsu, al-
‘aql, al-qalb berada pada aspek nafsiah. ﬁimensi al-ruh dan al-fitrah
berada pada aspek ruhaniah. Keseluruhan aspek dan dimensi inilah
yang kemudian membentuk suatu komposisi atau struktur sedemikian
rupa, sehingga membentuk suatu struktur atau komposisi psikis
manusia.*’

1. Aspek Jismiah
Aspek jismiah adalah organ fisik dan biologis mantisia
dengan perangkat-perangkatnya. Organ fisik-biologis tﬂﬁpusia
adalah organ fisik yang paling"sempurna diantara semua makhiuk.
Aspek jismiah memiliki dua sifat dasar. Perfama, berupa bentuk
konkret, berupa tubuh kasar yang tampak. Kedua, bentuk abstrak

berupa nyawa halus yang menjadi sarana kehidupan tubuh. Aspek

* Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami; Studi Tentang Elemen Psikologi Dari al
Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 135.
*7 Ibid., hal. 203.
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abstrak jismiah dapat berinteraksi dengan aspek nafsiah dan aspek
ruhaniah.*®
Dalam kapasitasnya sebagai bagian dari keseluruhan sistem
totalitas fisik-psikis, maka aspek jismiah mempunyai peranan
penting sebagai sarana mengaktualisasikan fungsi aspek nafsiah
dan aspek ruhaniyah dengan berbagai dimensinya. 49
2. Aspek Nafsiah
Aspek nafsiah adalah keseluruhan kualitas khas
kemanusian, berupa pikiran, perasaan, kemauan dan kebebasan.
Aspek nafsiah memiliki tiga dimensi utama, yaitu dimensi al-
nafsu, al-‘aql, al-qalb.
a) Dimensi al-nafsu
Dimensi ini dalah dimensi yang memiliki sifat-sifat
kebinatangan dalam system psikis manusia. Namun, pada dapat
diarahkan kepada kemanusiaan setelah mendapat pengarith Aari
dimensi lainnya. Daya-daya psikis yang dimiliki al-nafsu
terdiri atas, Pertama, daya al-gadabiyyah yaitu d%ya yatg
bertujuan  untuk . menghindarkan . diri.dari seg“;dh yang
membahayakan dan — mencelakakan. ~Kedua, daya al-
syahwaniyyah adalah daya yang berpotensi untuk menngejar

segala yang menyenangkan. Prinsip kerja al nafsu untuk

8 Ibid., hal. 160-161.
* Ibid., hal. 162.
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berusaha mengejar kenikmatan dan berusaha untuk mengumbar
dorongan-dorongan agresif dan seksual.>
b) Dimensi al- ‘aql
Dimensi al-‘agl adalah dimensi yang berada diantara
dimensi al-nafsu dan al-qalb. Dimensi ini menjadi pewadah
dan penengah kepentingan kedua dimensiyang berbeda itu.
Dimensi al-nafsu yang memiliki sifat kebinatangan dan
dimensi al-galb yang memiliki sifat dasar kemanusiaan dan
berdaya cita rasa.”!
¢) Dimensi al-galb
Diménsi al-galb memiliki peranan sangat penting dalam
sifat kemanusian bagi psikis manusia. Dimensi al-galb menjadi
penentu dalam kapasitas kebaikan dan keburukan seseorang.*
3. Aspek Ruhaniah
Aspek ihi adalah aspek psikis manusia yang bersifat
spiritual dan transendental. Bersifat spiritual karena t‘ﬂei‘idpakan
potensi luhur batin manusia. Sifat spiritual ini muncul dari dﬁhénsi
al-ruh. Dan' bersifat transendental karena merupakan di‘t)ﬂeﬂSi
psikis manusia yang mengatur hubungan manusia dengan yang
Maha Transenden, yaitu Allah. Fungsi ini muncul dari dimensi al-

fitrah.>

%% Baharuddin, Op.Cit., hal. 164.
3! Ibid., hal. 165.

52 Ibid,, hal. 168-169.

53 Ibid., hal 171.
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Aspek terakhir ini dengan dua dimensinya yaitu al-ruh dan
al-fitrah. Merupakan milik khas dari psikologi Islam, yang tidak
dimiloki oleh psikologi barat. Meskipun adapula beberapa
psikologi barat yang bahasannya hampir berdekatan dengan ketiga
aspek diatas.

Salah satu konsep yang menonjol berkenaan tentang
manusia, adalah fitrah. Fitrah manusia adalah mempercayai dan
mengakui Allah SWT sebagai Tuhannya. Dorongan itu dapat
bersifat psikis yang muncul dari dalam diri, sebagai akibat dari
adanya kebutuhan, pengetahuan dan cita-cita dalam diri seseorang.
Kebutuhan-kebﬁtuhan ini memerlukan pemuasan, maka untuk itu
manusia bertingkah laku. Jika ditinjau dari sudut fisik, maka al-
Jjism memiliki daya yang paling besar. Kareha dapat melahirkan
seluruh daya jiwa menjadi tingkah laku dan perbuatan nyata.
Sedangkan dimeénsi yang paling kuat dayanya, seakan-akar tidak
memiliki daya, karena sepintas tidal kelihatan secara nyata. Betikut
tampilan piramida terbalik dari susunan daya-daya jiwa:>*

Susunan Struktur Dimensi Jiwa Manusia

AL-FITRAH
A-RUH
ALQALB
AL-AQL
AL-NAFSU
AL-JISM

** Baharuddin, Op.Cit,, hal. 240-241.
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Masing-masing dimensi jiwa tersebut juga memiliki
kebutuhan dasar; al-jism memiliki kebutuhan biologis; al-nafsu
memiliki kebuituhan dasar akan ketentraman dan keamanan; al- ‘aql
memiliki kebutuhan dasar akan harga diri; al-galb memiliki
kebutuhan dasar cinta dan kasih sayang; al-ruh memiliki
kebutuhan dasar perwujudan diri atau aktualisasi diri; sedangkan
al-fitrah memiliki kebutuhan dasat kebada agama.”® Tampilan
dalam bentuk susunan piramida sebagai berikut:*

SUSUNAN KEBUTUHAN DASAR MANUSIA

Keyakinan / Agama

Perwujudan Diri
Cinta dan Kasih Sayang
Penghargaan Diri

Keamanah, Ketentraman, dan Seksual
Kebutuhan-kebutuhan Biologis ddn Materialis

3. Tinjauan Tentang Blli(i.l Indahnya Pernikahan Dini
a. Unsur-unsur Pembangun Buku Indahnya Pernikahan Dini
Dalam penulisannya, buku Indahnya Pernikahdh Dini
Mohammad Fauzil: Adhim membahas tentang pernikdhatt _&i_ni 4tdu
nikah saat kuliah. Pembahasan nikah dini dalam buku iﬂi, lebih
berbicara mengenai pernikahan yang terjadi saat masa kuliah ﬂéng&n
mengedepankan kacamata psikologi sebagai acuan cara pandang. Hal

ini dilatar belakangi oleh beberapa gejala diantaranya, agama, sosial

%5 Ibid, hal. 241.
% Ibid, hal. 242.
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dan budaya, serta pertimbangan dari sisi psikologi yang tidak terlepas
begitu saja.

Demi menjaga keselamatan akidah serta mendapatkan ridha
Allah SWT dengan melaksanakan apa yang menjadi sunnah Rasul,
pernikahan dini merupakan langkah yang baik. Namun bila ditinjau
dari sisi sosial dan budaya yang berlaku dalam masyarakat, adanya
anggapan bahwa menikah saat kuliah akan mengganggu prestasi studi
kuliah dan menghambat prospek masa depan. Belum lagi beberapa
persoalan lain yang timbul seputar menikah saat kuliah, terutama
persoalan tentang Bagaimana mendekati, menghadapi dan meyakinkan
orang tua, bagaimana kesiapan diri untuk menikah, baik kesiapan
secara ekonomi, fisik, dan psikis. Hal itulah yang mendorong
munculnya buku Indahnya Pernikahan Dini ini.

b. Buku sebagai Saraha Komunikasi Psikologi

Proses komunikasi adalah suatu proses naluriah yang
terjadi dan dialamni oleh siapapun. Dari perspektif agama dalam
al-Qur'an Surat Ar-Rahman ayat 1-4 disebutkan: L

¢ p ol e’ BN Gle ¢ ) Bl ) S

Artinya: _ “(Tuhan). Yang Maha Pemurah, Yang telah

mengajarkan al Qura’an. Dia menciptakan manusia.

Mengajarkan pandai berbicara”.>’

37 Departemen Agama,R.I, Op.Cit, hal. 885.
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Sesuai dengan ayat al-Qur'an diatas, maka dapat diketahui
bahwa Tuhan (Allah SWT)-lah yang telah mengajari bagaimana
berkomunikasi, dengan menggunakan akal dan kemampuan
berbahasa yang dianugrahkan-Nya kepada seluruh makhluk-Nya.

Pengertian komunikasi yang berkaitan dengan penelitian
ini merupakan komunikasi sebagai tindakan satu arah, yaitu
komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari
seseorang (sekelompok orang) ke lainnya, baik secara langsung
(tatap muka), maupun melalui media (cetak dan elektronik).
Menurut  Harold Lasswell, (cara yang baik untuk
menggambarkan komunikasi adalah menjawab pertanyaan
berikut) Who says What in Which Channel to Whom with What
Effect? atau Siapa mengatakan Apa dengan Saluran apa Kepada
siapa dengan Pengaruh bagaimana?>®

Kegiatan berdakwah juga tidak terlepas dari proses
komunikasi, k’arena dakwah adalah menyampaikan pesan dari
komunikator kepada komunikan. Secara umum semua macam
komunikasi manusia memiliki ciri yang sama, misdl dari proses,
model /dan pengaruh / pesannya. Hal = yang membedakan
komunikasi Islam (Islami) dengan teori komunikasi umum
adalah latar belakang filosofisnya (al-Qur'an dan Hadist) dan

aspek etika yang didasarkan pada landasan filosofis tersebut.

% Deddy Mulyana, Iimu Komunikasi Suatu Pengantar, (Cetl; Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 61-62.
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Sanksi terhadap pelanggaran etika komunikasi baik komunikan
dan komunikator tidak sebatas berlaku di dunia melainkan
sampai akhirat.”® Jadi dapat didefinisikan bahwa komunikasi
Islam adalah proses penyampaian pesan antara manusia yang
didasarkan pada ajaran Islam, karena cara berkomunikasinya
yang bersifat Islami (tidak bertentangan dengan ajaran Islam)
maka komurikasi Islami dapat dikatakan sebagai implementasi
(cara melaksanakan) komunikasi Islam.®

Sebagai salah satu sarana komunikasi, buku Indahnya
Pernikahan Dini termasuk dalam kategori media cetak.
komunikasi yang ditawarkan buku ini dalam tataran bahasan
komunikasi psikologi yang pada hakekatnyda menceritakan
masalah kehidupan manusia dalam interaksiﬂya dengan diri
sendiri secara kejiwaan, dengan lingkungan dan sesama, serta
interaksinya dengan Tuhan.

Tanpa ingin terkesan seolah menggurui ﬁetﬂBa'cd, dalam
buku ini pengarang berusaha menyampaikan secéfd iéﬂésung
berdasar pengalaman pribadi yang dialaminya dan méﬁydj ikan isi
buku sarat dengan kandungan unsur moral. Moral secara umuth
membahas tentang ajaran baik-buruk (akhlak, budi pekerti, dan
susila). Terutama saran moral yang berkaitan dengan pernikahan

dini.

5 Andi Abdul Muis, Komunikasi Islam, (Cet. I; Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2001),
hal. 34.
% Ibid, hal. 66.
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G. Telaah Pustaka

Mengkaji persoalan pernikahan dini secara ilmiah dalam
perspektif psikologi Islami barangkali bukan menjadi suatu hal yang
baru. Akan tetapi fenomena pernikahan dini (saat kuliah/proses belajar)
dalam sebagian masyarakat kita, pernikahan dini masih terbilang hal
tidak lazim. Meskipun masyarakat umumnya mengetahui bahwa dalam
agama Islam jelas disebutkan bahwa anjuran untuk menikah sangat
ditekankan bagi seseorang yang sudah mdmpu agar terhindar dari
kemungkinan negatif. Seperti, berzina.

Belakangan penyusun banyak menemukan beberapa literatur
seputar pernikahan dini diantaranya, Jika Cinta Dibawah Nafsu; Cinta,
Nafsu, Seks, dan Nikah Dini®' Buku ini lebih menekankan
penjelasannya tentang posisi nikah dini sebagai alternatif problem
solving akibat dari fenomena remaja yang berkembang daldm perangkap
ekstase seksual. Dalam buku ini juga dijelaskan tentang makna cinta,
dimana cinta mampu membuat remaja mengaktualisasikan diri,
menemukan jati diri, mengukur kedewasaan dan meraih kébahagiaan.
Namun, tak ayal ternyata makna cinta justru terbuang dalam ekstase
seksual dan birahi dan berakhir pada kehamilan diluar nikah.

Dalam buku lain berjudul Pernikahan Dini Dilemma Generasi

Ekstravagansa,”®> memberikan gambaran pernikahan dini ditinjau dari

61 Muhammad M. Dlori, Jika Cinta Dibawah Nafsu; Cinta, Nafsu, Seks, dan Nikah
Dini, (Yogyakarta : PrismaShopie, 2006), hal. 7.

2 Abu Al-Ghifari, Pernikahan Dini Dilemma Generasi Ekstravagansa, Cet. III,
(Bandung: Mujahid Press, 2003), hal. 18-20.
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aspek budaya yang berkembang selama ini, melalui sebuah cerita,
kemudian menjelaskannya secara sederhana dengan argumentasi
terbatas. Sedangkan dalam penelitian ini lebih banyak menyoroti
pernikahan dini ditinjau dari perspektif psikologi Islami.

Selanjutnya Salim- A. Fillah dalam buku Gue Never Die.* Buku
ini lebih memfokuskan bahasannya tentang membangun basis cita rasa
pribadi terhadap kehidupan. Dipaparkan pula bahwa dengan
kemampanan pribadi seseorang, maka seseorang tersebut itu pun
dipastikan sanggup untuk menempuh jalan hidup yang lebih menentang
pada bentuk kualitas diri yaitii pernikahan dini.

Nur Khalik Ridwan dalam bukunya Mengapa Harus Menikah?%
Juga membahas masalah hikah dalam lingkup dunia aktivis. Dalam buku
ini, menikah justru menjadi labolatorium untuk menguji petjuangan
sosial, menuruti keluarga dan  altruisme sosial. Méﬂii'(ah butuh
kedewasaan dalam bercinta dan kedewasaan dalam menciritdi pasarigan
dan komitmen moral yang tinggi.

Pembahasan pernikahan dini banyak pula menjdgi tetdd dalam
beberapa’ penelitian skripsi. Namun, sebagian besar penelitidh {éhtarig
pernikahan dini lebih bersifat studi kasus. Jarang diantaranya yatig
mengupas dan menganalisis pernikahan dini dari perspektif psikologi
Islami. Skripsi dengan judul Pernikahan Dini di Desa Tegalrejo,

Gedangsari, Gunungkidul (Studi Tentang Faktor Penyebab Dan

¢ Salim A. Fillah, Gue Never Die, (Yogyakarta: Pro U Media, tt), hal. vii-xii.
® Nur Khalik Ridwan, Mengapa Harus Menikah?, (Yogyakarta: Diva Press,
2005), hal. 7.
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Dampak).” Dalam skripsi tersebut memperbincangkan tentang penyebab
dan dampak dalam pernikahan dini ditinjau dari sudut persoalan real di
masyarakat seputar hal-hal yang menyangkut masalah sosial seperti
faktor pergaulan bebas dan juga masalah yang menyangkut budaya,
seperti adat istiadat. Beberapa pembahasan psikologis dalam skripsi ini
masih sebatas tataran teori umum. |

Sedangkan skripsi lain yang berjudul Pernikahan Dini dan
Rendahnya Perceraian (Studi Kasus di Desa Brenggolo Kecamatan
Kalitudu Bojonegoro Jatim).® Dalam skripsi ini memberikan satu
kesimpulan bahwa pernikahan dini tidak meﬁimbulkan dampak
perceraian yang terlalu besar, terutama di masyarakat Brenggolo
Kecamatan Kalitudu Bojonegoro Jawa Timur.

Dan dalam penelitian skripsi berjudul Pesan-Pesan Dakwah
dalam Buku Trilogi Indahnya Pernikahan Dini Karya Mohammad Fauzil
Adhim.®” Skripsi ini membahas sebatas pesan-pés(an dakwah yang
terkandung dalam buku Trilogi Indahnya Pernikdhan Dini. Secara
kebetulan skripsi ini salah satu obyek penelitiatitya sama dengan
penyusun yaitu Indahnya Pernikahan Dini karya Mohdhithad Fauzil

Adhim.

% Susilowati, Pernikahan Dini di Desa Tegalrejo, Gedangsari, Gunungkidul (Stidi
Tentang Faktor Penyebab Dan Dampak), Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2003). ‘

% Geta Nurmalasari, Pernikahan Dini dan Rendahnya Perceraian (Studi Kasus di
Desa Brenggolo Kecamatan Kalitudu Bojonegoro Jatim), Skripsi UIN SunanKalijaga
(2003).

®7 Lila Rosida, Pesan-Pesan Dakwah dalam Buku Trilogi Indahnya Pernikahan
Dini Karya Mohammad Fauzil Adhim, Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2005).
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Namun demikian penyusun yakin adanya perbedaan pembahasan
pernikahan dini dalam penelitian ini, terutama bila ditinjau dari sudut
psikologi Islami. Oleh karena itu dalam penelitian ini penyusun
berupaya untuk menyingkap sisi pernikahan dini melalui perspektif
psikologi Islami berdasarkan analisis dalam buku Indahnya Pernikahan
Dini Mohammad Fauzil Adhim.

Perlu pula ditegaskan disini, bahwa belum ada penelitian dan
buku sebelumnya tentang pernikahan dini melalui perspektif psikologi
Islami khususnya berdasatkan analisis dalam buku Indahnya Pernikahan
Dini Mohammad Fauzil Adhim. Kajian-kajiaan sebelumnya tentang
pernikahan dini lebih banyak difokuskan kepada bahasan soal hukum,
budaya dan sosial. Buku Indahnya Pernikahan Dini ini di terbitkan oleh

penerbit Gema Insani Press Jakarta.

. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, obyek penelitian yang diteliti adalah buku
Indahnya Pernikahan Dini karya Mohammad Fauzil Adhim. Penelitian
ini dilaksanakan dalam rangka mengkaji dan membahas permasdlahan
mengenai pernikahan dini, dengan mempergunakan nietode peittilisan
yang berangkat dari obyek penelitian tersebut.

Adapun rencana penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kualitatif, maka berdasarkan konsep ini, penyusun memakai landasan

metodologi sebagai berikut:
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1. Sumber Data
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah: Berupa buku
Indahnya Pernikahan Dini karya Mohammad Fauzil Adhim, dan
sebagai sumber ‘data sekunder adalah buku-buku, artikel, tulisan-
tulisan dan makalah yang berkaitan serta menunjahg bagi penulisan
skripsi ini.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini
penyusun menggunakan metode pembacaan dengan cermat dan
pencatatan data yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data-data
itu berupa teks yang ada dalam buku Indahnya Pernikahan Dini yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Teks terdiri atas isi, yaitu ide-ide
atau amanat yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca.®®
Oleh sebab itu, data-data yang tidak berhubiifigan masalah
penelitian tidak dicatat. Data-data yang sudah terkumpul
didokumentasikan untuk dipakai sebagal sumbet infortiasl daldm
kerja penelitian. Selain melalui dokumétitasi data, petiyusuti jiga
melakukan Interview untuk mengumpulkan data ténte{ﬂg Moﬂaﬁimad
Fauzil ' Adhim sebagai penulis dan data yang berkaitan deBgan buku
Indahnya Pernikahan Dini.
Interview adalah metode pengumpulan data dengan

komunikasi langsung antara peneliti atau penyelidik dengan subyei(,

6% Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Fllologz, (Yogyakarta: BPPF Universitas
Gadjah Mada, 1994), hal. 57.
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atau sebuah dialog untuk memperoleh informasi. Bentuk interview
yang penyusun gunakan adalah bentuk interview bebas terpimpin.
3. Metode Analisa Data

Adapun rencana penelitian yang dilakukan adalah penelitian
sastra. Langkah-langkah dalam penelitian ini menggunakan kajian
hermenutika sastra. Secara etimologis hermeneutika berasal dari kata
hermeneuein, bahasa Yunani, yang berarti menafsirkan atau
menginterprestasikan.”” Metode hermenutika merupakan sebuah teori -
guna memahami teks,”® yaitu melakukan interprestasi dengan
berusaha mengungkapkan term dan proposisi dalam buku Indahnya
Pernikahan Dini. Metode hermenutika tidak mencari makna yang
benar, melainkan fnakna yang paling optimal.”!

Sedangkan pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan
psikologi. Dengan pendekatan psikologi, memandahg bdgaimana
manusia (pasangan muda) pelaku pernikahan dini dalam memenuhi
kebutuhan dasar manusia yang pada akhirnya mampu metijadi wujud
pengaktualisasian diri, dan perwujudan potensi diri theteka c{diam

hidup sebagai bukti keistimewaan yang diberikan oleh sang percipta.

% Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), hal. 45.

7 Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru mengenai Interprestasi, (Yogyakarta::
Pustaka Pelajar, 2003), hal. 16

! Nyoman Kutha Ratna, Op. Cit., hal. 46.
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L. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang baik diantaranya harus disusun secara sistematis
sehingga memudahkan dalam memahami isi skripsi tersebut. Pada
skripsi ini di awali dengan halaman judul, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan dan daftar isi. Selanjutnya diikuti oleh
lima bab dimana setiap bab terdapat beberapa sub bab.

BAB 1. Pada bab ini berisi mengenai penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kerangka teori dan metode penelitian yang digunakan.

BAB II. Pada bab ini merupakan bagian penting, yaitu tentang
latar belakang Mohammad Fauzil Adhim sebagai penulis buku Indahnya
Pernikahan Dini, corak dakwah Mohammad Fauzil Adhim dalam karya-
karyanya, karya-karya Mohammad Fauzil Adhim, latar belakang
lahirnya buku Indahnya Pernikahan Dini dan tentang sinopsis dari buku
Indahnya Pernikahan Dini yang terdiri atas tujuh bab pembahasan
seputar pernikahan dini.

BAB 1III. Pada bab ini merupakan bagian yang sangat penting
karena membahas tentang analisis aspek dasar pemaknaan pernikahan
dini dalam buku Indahnya Pernikahan Dini dan membahas pernikahan
dini ditinjau dari perspektif psikologi Islami. Analisis dalam bab ini
membahas pernikahan dini dengan berlandaskan pada teori kebutuhan

dasar manusia baik dari psikologi barat maupun dari psikologi Islami.
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BAB 1V. Merupakan bab penutup yang terdiri atas dua sub bab.
Pertama, berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan mengenai
permikahan dini menurut perspektif psikologi Islami dalam buku Indahnya
Pernikahan Dini. Kedua, berisi saran-saran yang periu disampaikan yang

tentunya relevan dengan tema penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dalam skripsi ini, maka penyusun mengambil
kesimpulan atas dua hal yaitu tentang aspek dasar dari pemaknaan pernikahan
dini dalam buku Indahnya Pernikahan Dini dan pernikahan dini dani perspektif
psikologi Islami yang bertolak dari tiga aspek dan lima dimensi yang ada
dalam dini manusia sebagai daya sekaligus kebutuhan psikis manusia, sebagai
berikut:

1. Dalam tiap bahasan dari bab ke bab, tentunya di dalam buku Indahnya
Pernikahan Dini terkandung isi pesan yang ingin disampaikan oleh
Mohammad Fauzil Adhim sclaku pengarang kepada pembacanya. Proses
penulisan isi buku dikemas dalam balutan kental nuansa pemaknaan dalam
aspek Psikologi, Dakwah, Sosial. Dalam buku Indahnya Pernikahan Dini
karangan Mohammad Fauzil Adhim isi bahasan yang ingin disampaikan
adalah:

a. Aspek pemaknaan pstkologi bersifat positif yang dipaparkan
Mohammad Fauzil Adhim dalam Buku Indahnya Pernikahan Dini ini,
diantaranya, Pertama, pemaknaan bahwa pernikahan dini sebagai
pembangun potensi diri; Kedua, pemaknaan pernikahan dini sebagai

stimulasi kedewasaan; Ketiga, pemaknaan pernikahan dini sebagai
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aktualisasi diri; dan Keempat, pemaknaan Psikologis tentang
membangun pikiran positif.

b. Aspek pemaknaan dakwah bersifat positif yang dipaparkan
diantaranya, Perfama, tentang anjuran agama untuk menyegerakan
menikah bagi yang sudah mampu; Kedua, tentang memilih pasangan
hidup dengan berdasarkan pertimbangan sesuai syariat agama; Ketiga,
tentang hak dan kewajiban Suami Istri untuk saling memelihara dan
menjaga kehormatan; Keempat, tentang ajaran untuk berbakti dan
memohon restu kepada orang tua.

c. Aspek-aspek pemaknaan sosial bersifat positif yang dipaparkan
diantaranya, Perfama, pandangan miring masyarakat atas
penginterpretasian pemaknaan istilah pernikahan dini, dan Kedua,
konsep hidup sescorang saat memutus untuk menikah dini.

2. Dalam penelitian ini materi tinjauan perspektif psikologi Islami terhadap
pernikahan dini, telah membuka pemahaman lebih mendalam tentang nilai
dari pernikahan itu sendiri melalui kacamata psikologi Islami. Pernikahan
dini menurut perspektif psikologi Islami dipandang sebagai salah satu dan
kebutuhan dasar manusia. Al-Qur’an membagi manusia atas tiga aspek
dan lima dimensi.

a) Aspek Jismiah (Kebutuhan Fisik-Biologis/ Primer). Kebutuhan-
kebutuhan yang bersifat fisik-biologis. Kebutuhan-kebutuhan fisik-
biologis pada dimensi ini, kebutuhan primer, yaitu sandang, pangan,

dan perumahan.
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b) Aspek Nafsiah (Psikologis atau Sosiologis/Sekunder)

1.

Pernikahan dini ditinjau dari dimensi a/-Nafsu. Sejumlah
kebutuhan diri manusia yang bersifat psikis atau psikologis.
Kebutuhan utama akan rasa aman dan seksual.

Pernikahan dini  ditinjau dari dimensi al-‘4gl. Pentingnya
pemenuhan atas kebutuhan kepada penghargaan diri dan rasa ingin
tahu. Kebutuhan ini sebagai akibat dari sifat rasional

Pernikahan dini ditinjau dari dimensi a/-Qalb. Pemenuhan akan
kebutuhan kepada rasa cinta dan kasih sayang. Kebutuhan ini
sebagai akibat adanya sifat supra rasional, perasaan, dan

emosional.

c) Aspek Ruhaniah (Spiritual, Meta-Kebutuhan)

1.

Pemikahan dini ditinjau dan dimensi a/-Ruh. Memaparkan
kebutuhan akan perwujudan diri atau aktualisasi diri, memandang
bahwa pernikahan adalah perintah dan anjuran Tuhan (Allah), dan
diartikan sebagai bentuk aktualisasi manusia (kesalehan) dalam
mewujudkan sifat-sifat Tuhan dalam dirinya.

Pernikahan dini ditinjau dari dimensi a/-Fitrah. Diartikan pada
segala potensi bawaan alamiah manusia sejak awal kehidupannya
yang ditanamkan Tuhan dalam proses penciptaannya. Bentuk
kebutuhan dasar pada agama diartikan sebagai beribadah dan salah

satu tugas manusia. Pernikahan adalah ibadah.
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B. Saran
Bahasan tentang pernikahan dini selalu meninggalkan tanda tanya bagi
hampir setiap orang. Bagi orang yang tidak meninjau lebih cermat apa
pemaknaan ‘dini’ yang dimaksud, maka selamanya tidak akan mengetahui
nilai positif yang ada dari pernikahan dini itu sendiri. Tidak banyak pihak
yang tahu dan menyadari bahwa pernikahan dini bisa menjadi pilihan sekolah
terbaik untuk proses pendewasaan serta kematangan seseorang secara mental.

Dan lagi dapat menjadi bentuk perwujudan pengaktualisasian diri sebagai

manusia secara lengkap.

1) Penelitian ini baru bersifat kajian teks, maka hasilnya sangat terbatas dan
belum menjangkau pada semua aspek yang melatarbelakangi dari buku
Indahnya Pernikahan Dini. Selain penelitian yang bersifat kajian teks ini
maka disarankan agar para penulis supaya lebih mengeksplorasi secara
detail dan integral bahasan tentang seluk beluk pernikahan.

2) Bagi para tenaga pendidik (dosen) yang berkecimpung di dunia psikologi,
hendaknya dapat lebih dalam menggali dan menjembatani kembali
persoalan-persoalan psikologi yang mengkaji antara teori-teori psikologi
Barat dan psikologi Islami. Agar dapat diketahw dengan jelas batasan-
batasan mana yang membedakan atau bahkan saling terkait dan
mendukung diantara dua paham psikologi tersebut. Terutama, segala

sesuatu yang berkaitan dengan fenomena pernikahan dini.
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C. Penutup

Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah Allah SWT, penyusun dapat
menyelesaikan skripsi imi. Penyusun menyadari akan kemampuan dan
keterbatasan pengetahuan penyusun.

Penyusun menyadari bahwa tulisan ini masth jauh dari kesempurnaan,
karena kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT sebagai manusia biasa tentu
masih banyak kelemahan dan kekurangan-kekurangannya.

Oleh karena itu kritik, dan saran yang bersifat membangun dari
pembaca, penyusun sangat mengharapkan demi usaha-usaha perbaikan dan
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya harapan penyusun ini dapat ditindak lanjutkan dan mudah-
mudahan tulisan yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi penyusun pada
khususnya maupun bagi para pembaca pada umumnya. Dan sekaligus

merupakan amal ibadah bagi penyusun dan mendapat ridha dari Allah SWT.

Penyusun

Angger Bagus Panuntun
NIM. 00 220 376
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